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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 
 

1). Dari hasil Analisa harga satuan per item pekerjaan struktur atas, biaya 

untuk pekerjaan struktur atas pembangunan proyek The Balcone Suite Hotel 

secara keseluruhan adalah senilai Rp 95.964.856.359,41 (termasuk PPN). 

Total biaya ini didapatkan dari penjumlahan biaya per item pekerjaan 

sebagai berikut 

 

 

a. Pekerjaan Balok = Rp 25.138.909.083,80 

b. Pekerjaan Plat Lantai = Rp 31.391.747.722,56 

c. Pekerjaan Kolom = Rp 9.144.399.497,41 

d. Pekerjaan Tangga = Rp 798.723.133,53 

e. Pekerjaan Shearwall = Rp 19.031.891.374,98 
 

 
 

2). Berdasarkan Analisa cost building per meter persegi dapat disimpulkan 

bahwa untuk biaya konstruksi proyek Gedung Rawat Jalan Terpadu Rumah 

Sakit Panti Rapih tanpa PPn adalah senilai Rp 86.553.932.756,29 dengan 

luas bangunan seluas 37.043,31 m². 

Untuk biaya struktur per meter perseginya dapat dihitung dari total 

biaya konstruksi dibagi dengan luas bangunan. 

Biaya struktur/m² = Rp 86.553.932.756,29 / 37.043,31 

= Rp 2.308.260,54/M2 

4.2 Saran 
 

Pada pembuatan Tugas Akhir terdapat beberapa saran yang perlu 

disampaikan diantaranya sebagai berikut: 

1) Untuk pembangunan suatu proyek konstruksi, kontraktor tidak harus 

menggunakan koefesien pengali pada penggunaan material dan upah 
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berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) namun bisa membuat 

Analisa koefesien pengali sendiri, hal ini dilakukan karena 

menggunakan koefesien pengali sendiri lebih rendah dalam dokumen 

penawaran saat proses tender. 

2) Pada gambar denah semua item pekerjaan harus terdapat pada gambar 

detail, Sehingga pada pelaksanaan pembangunan proyek tidak terjadi 

pekerjaan tambah kurang. 

Penyusunan time schedule suatu proyek konstruksi harus sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan supaya tidak menimbulkan 

pembengkakan biaya. 
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